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mengetauhi dan menganalisis pengaruh kualitas produk, brand keputusan pembelian

image, word of mouth terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 96 responden yang merupakan konsumen
pengguna produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar, dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Data diambil dengan kuesioner skala likert dan diolah
menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) 25.0.
Hasil penelitian membuktikan bahwa Kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian,
brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, word of mouth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.
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INTRODUCTION

Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang membuat individu atau kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan, Guna mencapai segala tujuan yang telah
direncanakan, individu atau organisasi perlu untuk melakukan penawaran dan
mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut
penyampaian produk atau jasa mulai dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen. Selain
itu, pemasaran juga adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempromosikan
suatu produk atau jasa. Kegiatan pemasaran merupakan pengiklanan, penjualan, dan
pengiriman produk ke konsumen atau perusahaan lain.Berdasarkan hal tersebut, tidak perlu di
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pertanyakan lagi bahwa pemasaran selalu dibutuhkan bagi perusahaan untuk dapat menarik
konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan sehingga perusahaan dapat bertahan dan
semakin maju. Dimana pemasaran dapat menciptakan sebuah proses penyusunan komunikasi
yang bertujuan untuk memberikan informasi berupa barang atau jasa dalam kaitannya dengan
memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta dapat mengelola hubungan pelanggan
dengan cara yang dapat menguntungkan perusahaan (Kotler & Keller 2016). Saat ini,
perkembangan dunia industri kosmetik semakain maju, hal ini terbukti dengan banyaknya
industri kosmetik baru yang mengelola berbagai macam produk seperti body care, skincare, dan
haircare. Beragam jenis serta manfaat yang berbeda dalam produk kosmetik mengakibatkan
konsumen semakain teliti dan kritis dalam memilih produk kosmetik yang sesuai dengan
kebutuhannya (Fatmaningrum, dkk., 2020). MS Glow merupakan salah satu brand kosmetik
yang sudah lama tidak memasuki pasar produk kecantikan di Indonesia. Ms Glow berdiri Tahun
2013 dan diresmikan Tahun 2014. Ms Glow merupakan singkatan dari moto merek yaitu magic
for skin untuk mencerminkan sebuah produk glowing yang terbaik di Indonesia sehingga
tercipta nama Ms Glow. Ms Glow di produksi di PT Kecantika Cantik Indonesia yang
memproduksi tidak hanya skincare namun juga memproduksi bodycare dan kosmetik lainnya.
Target pasar yang diterapkan kepada semua orang yang membutuhkan perawatan mulai dari
usia 17 Tahun, diperuntukkan untuk semua kalangan tanpa terkecuali ibu hamil dan ibu
menyusui.

Berdasarkan fenomena yang terjadi menunjukan bahwa penjualan brand Ms Glow
terlihat mengalami penurunan penjualan dari tahun 2023 sampai 2024, meskipun sempat
menunjukan adanya pertumbuhan di quarter 3 2023, namun pada bulan februari 2024 brand
Ms Glow mengalami penurunan tajam. Penurunan penjualan produk MS Glow ini menandakan
bahwa secara tidak langsung minat konsumen untuk membeli produk ini mengalami penurunan
yang cukup signifikan. Seiring dengan munculnya merek-merek baru dan yang serupa
mengakibatkan Ms Glow tergerusut karena konsumen mulai mempunyai pilihan lain.

Selain itu, berdasarkan wawancara serta ulasan yang ditemukan ternyata masih banyak
penilaian- penilaian negatif mengenai kualitas produk Ms Glow mulai dari konsumen merasa
kurang puas karena banyak dari mereka yang mengeluh setelah menggunakan produk skincare
ini yang membuat wajah mereka menjadi bermasalah mulai dari berjerawat, kusam serta kering.
Konsumen merasa termakan dengan omongan orang lain yang merasa cocok dengan produk Ms
Glow tersebut, akan tetapi mereka tidak mau mencari tahu terlebih dahulu bagaimana kondisi
kulitnya apakah produk tersebut cocok dengan jenis kulitnya atau tidak. Keberadaan produk KW
juga menjadi salah satu hal negatif yang dapat mengurangi pangsa pasar serta pendapatan Ms
Glow. Produk KW sering kali memiliki kualitas yang jauh di bawah standar produk asli, jika
konsumen merasa tidak puas dengan produk KW yang mereka beli dengan anggapan bahwa itu
merupakan produk asli, maka kepercayaan mereka terhadap produk Ms Glow dapat menurun
dan merusak reputasi Ms Glow. Hal ini tentunya menjadi suatu pengaruh terhadap keputusan
pembelian serta menjadi masalah terhadap penurunan dalam penjualan produk Ms Glow.
Menurut Kotler & Keller (2016), mengemukakan bahwa keputusan pembelian konsumen adalah
keputusan akhir yang dibuat oleh individu dan rumah tangga untuk membeli barang dan jasa
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untuk konsumsi pribadi mereka. Keputusan pembelian adalah proses penelusuran masalah yang
berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya
kesimpulan atau rekomendasi.

Salah satu faktor penting dalam memastikan keputusan pembelian suatu produk adalah
kualitas produk. Menurut Kotler & Armstrong (2018), kualitas produk (product quality) adalah
karateristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Faktor lain yang dapat
memengaruhi keputusan pembelian adalah Brand image. Citra merek (Brand Image) adalah
pengamatan dan kepercayaan yang digenggam konsumen, seperti yang dicerminkan di asosiasi
atau di ingatan konsumen (Tjiptono 2015). Tidak hanya kualitas produk serta brand image,
word of mouth juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
Word of mouth adalah interaksi di mana konsumem berbagai pengalaman positif tentang suatu
produk kepada orang lain (Schiffman & Wisenblit, 2019).

METHOD

Peneltian ini dilaksanakan di Kota Denpasar. Objek penelitian ini adalah pengguna
produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar yang berkaitan dengan kualitas produk, brand
image, word of mouth terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Ms Glow. Populasi dalam
penelitian ini adalah pengguna produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunkan rumus Cochran dengan metode non probability
sampling. Teknik non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilihh menjadi sampel. Teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Tenik analisis data dalam penellitian ini yaitu analisis regresi linear berganda.

RESULT AND DISCUSSION
Hasil Uji Instrumen
a) Uji Validitas

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel kualitas produk,
brand image, word of mouth dan keputusan pembelian memiliki nilai korelasi lebih besar dari
0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator
dinyatakan valid.

b) Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel kualitas produk,
brand image, word of mouth, dan keputusan pembelian memiliki nilai Cronbash Alpha lebih
besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner yang digunakan sudah
reliabel.
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Tabel 1

Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik

1 Hasil Uji Asumsi Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test 0,067
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

2 Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas Tolerance VIF
Kualitas Produk 0,995 1.005
Brand Image 0,152 6.559
Word of Mouth 0,152 6.570

3 Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas
ABS_RES = 0,820 + 0,065X1 + 0,145X2 + 0,102X3

Kualitas Produk 0,216
Brand Image Word of
Mouth
0,294
0,423

Sumber: Diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test menunjukan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan variabel tersebut
berdistribusi normal. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data pada semua unit analisis berdistribusi normal.

1. Hasil Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan tabel 5.1 seluruh nilai tolerance dari variabel memiliki nilai > 0.10 dengan
nilai masing- masing yaitu Kualitas Produk (X1) 0,995 > 0.10; Brand Image (X2) 0,152 > 0.10;
dan Word of Mouth (X3) 0,152 > 0.10. Kemudian nilai VIF memiliki nilai < 10 dengan nilai
masing-masing yaiti Kualitas Produk (X1) 1,005 < 10; Brand Image (X2) 6,559 < 10; dan Word of
Mouth (X3) 6,570 < 10. Sehingga dapat disimpulkan regresi bebas dari masalah
Multikolinearitas.

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Absolute Residual (ABS_Res),
diperoleh nilai signifikansi variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,216, Brand Image (X2)
sebesar 0,294, dan Word of Mouth (X3) sebesar 0,423. Karena semua nilai signifikansi lebih besar
dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (biasanya 0,05 atau 5%), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) - 433 - 302
450 1.0
39
Kualitas 179 .085 144 21 .038
Produk 00
Brand 454 225 354 2.0 046
Image 20
Word  of 462 206 393 2.2 .028
Mouth 40
Statistik F :40.524
Sig. F :0,000|

Adjusted R2 : 0,555

Sumber: Diolah peneliti

Berdasarkan hasil pada tabel 5.9, diketahui nilai konstanta (nilai a) sebesar -0,450,
Kualitas. Produk (nilai 1) sebesar 0,179, Brand Image (nilai $2) sebesar 0,454, dan Word of
Mouth (nilai 33) sebesar 0,462. Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y =-0,450 + 0,179X1 + 0,454X2 + 0,462X3 + e
Persamaan tersebut memberi informasi bahwa:
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1= Nilai koefisien regresi kualitas produk (1) sebesar 0,179 dengan tanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang searah antara variabel kualitas produk (X1) dan
keputusan pembelian(Y). Artinya, jika kualitas produk (X1) meningkat, maka keputusan
pembelian (Y) juga akan meningkat.

2= Nilai koefisien regresi brand image (f2) sebesar 0,454 dengan tanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang searah antara brand Image (X2) dan keputusan
pembelian (Y). Artinya, jika brand image (X2) mengalami peningkatan, keputusan pembelian Y
juga akan meningkat.

3= Nilai koefisien regresi word of mouth (3) sebesar 0,462 dengan tanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang searah antara word of mouth (X3) dan keputusan
pembelian (Y). Artinya, jika word of mouth (X3) meningkat, maka keputusan pembelian (Y) juga
akan meningkat.

Hasil Uji Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melaksanakan pengukuran sampai dimana
keahlian model mampu menjelaskan variasi variabel independen, yang tercermin dalam nilai
Adjusted R Square. Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 5.7 ditemukan bahwa nilai
koefisien determinasi adalah 0,555. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 55,5% variasi dalam
variabel keputusan pembelian produk kosmetik MS Glow di Kota Denpasar bisa dipaparkan
melalui variabel Kualitas Produk, Brand Image, dan Word of Mouth yang diteliti, sedangkan
44,5% sisanya disebabkan oleh aspek lainnya di luar lingkup penelitian ini.

Hasil Uji t

Uji statistik t umumnya mengukur sejauh mana variabel independen secara individu
berkontribusi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Uji ini dilaksanakan melalui taraf
signifikansi 0,05 (a = 5%). Dalam mengambil keputusan, jika hasil signifikansi (sig) < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

a) Berdasarkan pengujian hipotesis variabel kualitas produk (X1) pada tabel, diperoleh
koefisien Beta positif sebesar 0,179 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,038 < 0,05.
Dengan demikian, kualitas produk (X1) memberikan pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian Ms Glow di Kota Denpasar. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan kualitas
produk (X1) dapat meningkatkan keputusan pembelian Ms Glow di Kota Denpasar (Y). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

b) Berdasarkan pengujian hipotesis variabel brand Image (X2) pada tabel, diperoleh koefisien
Beta positif sebesar 0,454 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. Dengan
demikian, brand image (X2) memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian
Ms Glow di Kota Denpasar (Y). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan brand image (X2)
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dapat meningkatkan keputusan pembelian Ms Glow di Kota Denpasar (Y). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima.

c) Berdasarkan pengujian hipotesis variabel word of mouth (X3) pada tabel, diperoleh koefisien
Beta positif sebesar 0,462 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,028 < 0,05. Dengan
demikian, word of mouth (X3) memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian
Ms Glow di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan word of mouth (X3)
dapat meningkatkan keputusan pembelian Ms Glow di Kota Denpasar (Y). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima.

Hasil Uji F

Kelayakan model regresi linier sebagai alat analisis yang secara bersamaan
mengevaluasi dampak dari variabel independen dan dependen akan ditentukan dengan
menggunakan Fisher's Statistical Test (F). Model regresi dinyatakan layak apabila memiliki nilai
signifikansi F < 0.05. Nilai signifikansi uji F adalah 0,000 < 0,05, sesuai Tabel 5.1 Hal ini pun
membuktikan model regresi yang dipergunakan pada studi ini dianggap cocok, yang
membuktikan bahwasanya variabel independen cukup dapat menguraikan variabel dependen,
sehingga memungkinkan untuk terus menggunakan model regresi.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk (X1) memberikan
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y) pada produk kosmetik Ms Glow di Kota
Denpasar. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan kualitas produk (X1) dapat
meningkatkan keputusan pembelian (Y) pada produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar.

2. Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa brand image (X2) memberikan pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian (Y) produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan brand image (X2) dapat meningkatkan keputusan pembelian
Ms Glow di Kota Denpasar (Y).

3. Pengaruh word of mouth terhadap keputusan pembelian

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa word of mouth (X3) memberikan pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian (Y). Ms Glow di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan word of mouth (X3) dapat meningkatkan keputusan pembelian (Y) produk
kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulam
menegnai pengaruh kualitas produk, brand image, word of mouth terhadap keputusan
pembelian produk kosmetik Ms Glow di Kota Denpasar sebagai berikut:

1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Ms Glow di Kota Denpasar dikarenakan konsumen cenderung memilih produk yang dapat
memberikan manfaat nyata, memiliki daya tahan, dan konsistensi yang baik. Dengan
demikian semakin baik kualitas produk Ms Glow yang dirasakan oleh konsumen, semakin
tinggi kemungkinan mereka untuk memutuskan membeli.

2. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Ms Glow di
Kota Denpasar. Hal ini berarti semakin baik citra merek yang dimiliki produk Ms Glow maka
akan meningkat keputusan pembelian konsumen.

3. Word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Ms Glow
di Kota Denpasar. Hal ini berarti rekomendasi dari orang lain mampu memberikan
kepercayaan tambahan kepada konsumen lainnya. Word of mouth yang positif membantu
meningkatkan rasa penasaran serta akan mendorong keputusan pembelian.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu sebagai
berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan di Kota Denpasar, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
mewakili perilaku konsumen yang menggunakan produk kosmetik Ms Glow.

2. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode tertentu seperti purposive sampling yang
berpotensi menghasilkan data yang tidak sepenuhnya merepresentasikan populasi secara
keseluruhan.

3. Fokus penelitian terbatas pada variabel kualitas produk, brand image, dan word of mouth,
tanpa mempertimbangkan variabel lain yang mungkin juga memengaruhi keputusan pembelian,
seperti harga, promosi, dan variabel lainnya.

Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi perhatian untuk penelitian
selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih mencakup secara lengkap dan menyeluruh.
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